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ABSTRAK
Kemampuan berpikir kritis menjadi kunci penting dalam era modern, namun tantangan besar
terletak pada kesulitan siswa di Indonesia dalam mengembangkan kemampuan ini, khususnya
dalam memahami konsep IPA seperti suhu dan perubahan. Dalam mengatasi permasalahan
ini, penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis STEM dan pendekatan
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) telah menjadi fokus utama. Melalui analisis artikel,
disimpulkan bahwa penggunaan LKPD berbasis STEM dipadu PBL memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep ilmiah
dan keterampilan berpikir kritis. Dukungan teknologi juga memainkan peran penting dalam
meningkatkan pembelajaran STEM dan membantu siswa dalam memecahkan masalah serta
menghasilkan produk yang kreatif. Implementasi model pembelajaran berbasis Problem
Based Learning STEM di sekolah menengah telah terbukti memberikan dampak positif
terhadap pembelajaran IPA dan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, strategi
ini dapat dianggap sebagai solusi yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa di Indonesia, seiring dengan tuntutan zaman yang semakin kompleks. Metode
yang digunakan penulisan artikel ini dengan pendekatan literature review.

Kata kunci: STEM based worksheets, kemampuan berpikir kritis, Problem based learning
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PENDAHULUAN
Keterampilan yang diperlukan pada era ke-21 termasuk kemampuan berpikir secara

kritis dan menyelesaikan masalah, keberanian berkreasi, inovasi, kemampuan berkomunikasi,
dan kerjasama. Pengembangan keterampilan ini penting dalam semua bidang studi. Berpikir
kritis, misalnya, dapat diperoleh melalui pendidikan (Ritonga et al., 2020), yang pertama kali
dikemukakan oleh Edward Glatser pada tahun 1941 (Zulmaulida et al., 2018). Namun, saat
ini, peserta didik di Indonesia masih cenderung berpikir pada tingkat yang lebih rendah.
Kemampuan berpikir yang memerlukan analisis yang mendalam harus diterapkan tidak hanya
selama ujian, tetapi juga dalam proses pembelajaran sehari-hari. Hal ini penting agar peserta
didik dapat menghubungkan konsep dan materi sehingga dapat memahami dan mengatasi
tantangan dalam lingkungan belajar (Beers, 2011).

Kemampuan berpikir kritis melibatkan proses menguji, menganalisis, dan menyusun
informasi yang diterima, membandingkannya dengan pengetahuan yang sudah ada, dan
akhirnya membuat kesimpulan yang cepat dan akurat (Wijaya & Pujiastuti, 2020). Penelitian
awal yang dilakukan pada tanggal 18 Juli 2022 oleh para peneliti terhadap guru-guru IPA
kelas VIII di SMP Negeri 4 Mengkendek menunjukkan adanya tantangan dalam proses
pembelajaran. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah sebagian besar siswa kesulitan
dalam menerapkan kemampuan berpikir kritis dan memahami materi pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA). Kondisi ini terlihat ketika guru memberikan pertanyaan kepada
siswa, dimana sebagian besar siswa hanya mampu memberikan jawaban yang bersifat
mekanis, hanya mengulang kembali informasi yang tertera dalam buku. Dampaknya,
kemampuan berpikir siswa menjadi terhambat (Hesy et al., 2023).

Siswa kelas VII SMP seringkali menemui kesulitan dalam memahami materi Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA), terutama tentang suhu dan perubahan. Miskonsepsi sering terjadi, di
mana siswa seringkali tidak memahami dengan benar konsep suhu dan kalor. Mereka
seringkali membingungkan antara kedua konsep tersebut. Menurut penelitian oleh (Tjahyani,
2017), hal ini cukup umum terjadi. Guru juga mengakui bahwa materi IPA yang paling
menantang bagi siswa adalah fisika, terutama saat mereka mempelajari konsep suhu dan
perubahannya pada semester gasal. Hasil evaluasi harian menunjukkan bahwa hanya sekitar
30% siswa yang mencapai nilai di atas batas kelulusan dalam topik ini. Selain dari
pemahaman yang kurang, keterbatasan alat termometer di sekolah juga menjadi faktor yang
menghambat pemahaman siswa. Dampaknya , siswa menghadapi kesulitan dalam menguasai
konsep konversi suhu. Tidak hanya itu, hambatan dalam menyelesaikan soal konversi suhu
juga dipengaruhi oleh kecenderungan siswa untuk menghafal rumus tanpa memahami
prinsip-prinsip dasarnya (Madyani et al., 2019).

Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan merancang lembar kerja siswa
(LKPD). LKPD adalah kumpulan lembar yang mencakup materi sesuai dengan kebutuhan
kompetensi dasar (KD), ringkasan, dan kegiatan yang akan dilaksanakan siswa (Pranomo et
al., 2021). Lembar kerja siswa adalah lembar Yang mencakup aktivitas yang merangsang
minat belajar siswa, kemampuan berpikir tingkat lanjut, dan keterampilan. LKPD ini
berfungsi Sebagai arahan dalam menuntaskan suatu pekerjaan dengan merujuk pada
langkah-langkah yang terlibat dalam proses pembelajaran dan memfasilitasi kegiatan
pendidik sampai terlaksana interaksi yang efektif antara pendidik dan siswa (Anggraini et al.,
2017).

Solusi yang akan diterapkan adalah mengintegrasikan Pembelajaran berorientasi
Masalah (PBL) dengan menerapkan Lembar Kerja peserta didik berorientasi STEM.
Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan menunjukkan bahwa penggunaan PBL telah
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terbukti mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis (KBK) secara signifikan sebelum dan
sesudah proses pembelajaran, seperti yang dilaporkan oleh (Lapuz & Fulgencio, 2020). Model
PBL, jika dibandingkan dengan metode konvensional, memiliki akibat yang lebih besar
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis (KBK) dan perilaku terhadap lingkungan.
Penerapan model PBL dalam menangani masalah lingkungan memicu siswa untuk
meningkatkan KBK dan sikap yang positif terhadap lingkungan (Amin et al., 2020). Adanya
perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar antara siswa yang memiliki tingkat KBK yang
tinggi dan rendah (Mulyanto et al., 2018). Model PBL memberikan kesempatan bagi siswa
untuk menemukan pengetahuan baru yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah, dan hal
ini melibatkan mereka secara aktif dalam proses menciptakan solusi inovatif melalui
pengalaman (Yazar, 2015). Selain itu, model PBL juga telah terbukti dapat meningkatkan
prestasi belajar (Sartika, 2018).

Melalui penggunaan masalah kontekstual, model PBL mendorong minat belajar siswa
dan mengajak Mereka berusaha mencari solusi untuk mengatasi masalah yang dialami.
(Mahardika, 2022). Proses pencarian informasi guna menyelesaikan masalah tersebut akan
membantu peserta didik untuk memperluas pemahaman ilmu mereka dan meningkatkan
kemampuan mereka dalam berpikir kritis. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) diadopsi
sebagai kegiatan utama belajar mengajar, yang terdiri dari lima tahapan pembelajaran: 1)
memberikan orientasi tentang masalah; 2) mengatur proses pembelajaran siswa; 3)
mendukung siswa dalam melakukan penyelidikan secara mandiri dan kelompok; 4)
mengembangkan dan menyajikan hasil penyelidikan; dan 5) menganalisis serta mengevaluasi
proses pemecahan masalah (Kodariyati & Astuti, 2016).

Pendekatan STEM adalah suatu strategi pembelajaran yang menyatukan konten dan
keterampilan dari ilmu pengetahuan, teknologi, teknik, dan matematika (Lou et al., 2014).
Lembar Kerja Peserta Didik yang berfokus pada STEM dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif pada tingkat yang tinggi (Yulianti et al., 2020). penerapann STEM
yang efisien juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritiis (Ritonga & Zulkarnaini,
2021).

Tanggapan positif terhadap pemanfaatan Lembar Kerja Pesserta Didik yang berbasis
STEM telah tercatat dari peserta didik dan dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar
(Aristo & Togi, 2019). Integrasi pembelajaran STEM yang efisien secara nyata
mengembangkan keterampilan pemikiran yang rasional dan terstruktur berdasarkan
pendekatan ilmiah. peserta didik (Agustina et al., 2020). Model Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBL) membantu siswa dalam Meningkatkan keterampilan dalam menemukan
permasalahan dan merangsang kerja sama dalam menyelesaikan masalah dunia nyata. Siswa
menyadari pentingnya pembelajaran untuk menyelesaikan dan memahami masalah yang
signifikan (Barrows, 2002). Selain itu, integrasi PBL dengan pendidikan STEM bertujuan
untuk menciptakan pembelajaran yang memiliki signifikansi. dengan mengintegrasikan
pengetahuan, konsep, dan keterampilan secara sistematis (Tseng et al., 2013).

Ennis (2011) mengungkapkan bahwa untuk memiliki kemampuan berpikir kritis yang
baik, seseorang harus memenuhi 12 indikator yang terdiri dari 5 kemampuan utama. Dalam
studi ini, peneliti menerapkan model kemampuan berpikir yang ditingkatkan oleh Ennis untuk
mengevaluasi sejauh mana siswa memiliki kemampuan berpikir kritis. Kelima kemampuan
tersebut mencakup: (1) Penjelasan konseptual awal, yang mencakup fokus pada pertanyaan,
analisis argumen, dan tanggapan terhadap pertanyaan yang memerlukan penjelasan atau
tantangan, (2) Pembangunan dasar untuk pengambilan keputusan, seperti mengevaluasi
kepercayaan terhadap sumber informasi, serta melakukan pengamatan dan menganalisis
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laporan hasil pengamatan, (3) Penarikan kesimpulan, yang melibatkan membuat deduksi,
mengevaluasi hasil deduksi, merumuskan kesimpulan, dan memberikan penilaian, (4)
Klarifikasi tambahan, termasuk dalam merumuskan dan menilai definisi, serta
mengidentifikasi asumsi. (5) Spekulasi dan integrasi, yang melibatkan kemampuan untuk
melakukan dugaan dan mengintegrasikan informasi.

Artikel ini merupakan artikel konseptual yang disusun dengan menggunakan metode
penelitian tinjauan pustaka atau studi literatur, dengan mengumpulkan beberapa sumber yang
nantinya dapat dijadikan referensi. Sumber diperoleh dari berbagai sumber seperti
jurnal-jurnal, sehingga diperoleh hasil yang diinginkan penulis. Berbagai publikasi yang
berkenaan dengan Penggunaan STEM Worksheet dengan pendekatan PBL Sebagai Upaya
Melatih kemampuan Berpikir Kritis pada materi suhu dan kalor.

Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut Ennis (2011), berpikir kritis adalah kemampuan merenung secara mendalam

tentang pola pengambilan keputusan terkait keyakinan, tindakan, dan pertanggungjawaban.
Keterampilann berpiikir kritis sangat penting karena individu yang memiliki kemampuan ini
mampu memproses informasi secara logis, menyelesaikan masalah dengan efektif, dan
membuat keputusan yang rasional terkait keyakinan atau tindakan. Berfikir kritis adalah
keahlian tingkat lanjut yang dapat mengembangkan kemampuan analisis kritis siswa. Dengan
demikian, usaha untuk memajukan kemahiran berfikir kritis siswa selama proses
pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan pencapaian akademik mereka.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merujuk pada kemampuan untuk melakukan
analisis kritis terhadap suatu situasi (Miri et al., 2007). Berpikiir kritis merupakan sebuah
proses berpikir yang logis & reflektif. Logis berarti sesuai dengan data yang diamati,
sedangkan reflektif mengacu pada kemampuan mencari solusi yang tepat dengan keyakinan
dan kejelasan. Berpikir kritis dapat diperbaiki melalui latihan yang konsisten dan pemberian
rangsangan yang memungkinkan siswa terbiasa dalam menghadapi dan menyelesaikan
masalah. Dalam konteks pembelajaran, siswa diberikan tantangan untuk memecahkan
masalah tertentu dan menganalisis apakah pernyataan tersebut benar atau salah, sehingga
mereka dapat menemukan kebenaran menurut penilaian mereka yang logis (Afdila, 2020).

Secara mendasar, Ennis (2002) mengembangkan dua aspek besar dalam berpikir kritis,
yaitu pembentukan watak dan kemampuan. Dalam aspek penataan watak, ada 13 indikator,
termasuk kemampuan bertanya, analisis alasan, penyampaian informasi yang baik,
penggunaan sumber yang terperinci dan kemampuan menjelaskannya, serta kemampuan
menghubungkan situasi dan menguraikan kembali poin-poin yang signifikan. Selain itu, juga
termasuk kemampuan mempertahankan pemikiran, mempertimbangkan alternatif, memiliki
pikiran terbuka, bertindak sesuai fakta, dan observasi yang cermat. Kemampuan untuk tidak
mudah setuju, sensitivitas terhadap perasaan, serta pengakuan akan pengetahuan dan
pengalaman juga menjadi bagian dari pembentukan watak tersebut. Di sisi lain, dalam dalam
hal kemampuan, ada lima poin utama yang mencakup 12 sub-poin yang terkait dengan
kemampuan berpikir kritis (Ennis, 2000).

Model Problem Based Learning
Model PBL memungkinkan siswa untuk menyelidiki akar pemicu permasalahan,

menginterpretasikan masalah konkret, dan kemudian mengusulkan penyelesaian untuk
permasalahan tersebut. Mereka dapat bekerjaa sama dengan anggota kelompok mereka untuk
menyelesaikan masalah, serta menyampaikan pendapat mereka di depan kelas dan
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memberikan argumen untuk mendukung pendapat mereka (Kardoyo et al., 2020). Studi
mengenai pendekatan PBL dikerjakan oleh (Farisi et al., 2017), yang menunjukkan bahwa
penggunaan PBL dalam pembelajaran tentang Suhu dan Kalor berdampak pada kemampuan
berpikir kritis siswa. Penemuan ini membuktikan bahwa metode pembelajaran berorientasi
pada pemecahan masalah memiliki efek positif terhadap kemampuan berpiikir kritis.

Menurut studi yang dilakukan oleh (Hartati & Sholihin, 2015), variabel utama dalam
pendekatan pembelajaran berorientasi masalah adalah masalah yang dihadapi dan informasi
yang didapat dari masalah tersebut. PBL memakai masalah yang relevan dengan konteks
untuk merangsang minat belajar peserta didik, sehingga mereka termotivasi untuk mencari
informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah tersebut. Proses pencarian informasi
ini tidak hanya membantu peserta didik memperluas pengetahuan mereka, tetapi juga
membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir kritis. (Redjeki, 2014) sejalan
dengan pandangan ini, menyatakan bahwa PBL adalah sebuah pendekatan kurikulum dan
pengajaran yang tujuannya adalah untuk melatih kemampuan dalam menyelesaikan masalah
dan memberikan pengetahuan serta keterampilan yang diperlukan oleh peserta didik.

STEM
Implementasi pendidikan STEM dalam pengajaran fisika dapat memicu minat siswa

terhadap materi fisika yang sedang dipelajari, yang berperan penting dalam menyelesaikan
permasalahan sehari-hari (Winarti et al., 2021). Pelaksanaan pembelajaran STEM
membutuhkan strategi dan pola yang efektif agar pembelajaran dan kemajuan siswa dapat
berjalan sejalan, menghasilkan pembelajaran yang bermakna bagi mereka (Heba et al., 2017).
Selain itu, menciptakan pendekatan strategis untuk mengintegrasikan pembelajaran STEM
dalam fisika membutuhkan penelaahan sumber daya, analisis kebutuhan siswa, dan
pemahaman yang kuat tentang karakteristik siswa, materi fisika, dan pola pembelajaran
STEM (Ibáñez & Delgado, 2018).

Pendekatan STEM adalah suatu metode pembelajaran yang terintegrasi,
menggabungkan konten dan kecakapan dalam bidang sains, teknologi, teknik, dan
matematika (Lou et al., 2014). Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
STEM telah terbukti dapat memperbaiki kemampuan dalam berpikir secara kritis dan kreatif.
pada tingkat yang tinggi (Yulianti et al., 2020). Dengan pusat pembelajaran yang diletakkan
pada siswa, model PBL efektif meningkatkan proses belajar (Saputro et al., 2020). Selain itu,
model PBL juga efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis

Pendidikan berbasis STEM mampu mengembangkan pembelajaran yang signifikan
dengan mengintegrasikan pengetahuan, konsep, dan keterampilan secara terstruktur dan
terpadu. Hal ini juga dapat meningkatkan literasi ilmiah, motivasi belajar, keterampilan
penyelidikan, pengalaman praktis, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Pendekatan STEM
menekankan seluruh aspek pembelajaran, termasuk merumuskan pertanyaan dan masalah,
merencanakan dan melaksanakan model dan aktivitas untuk mempromosikan penelitiandan
juga melakukan analisis serta interpretasi data dengan memanfaatkan konsep matematika,
informasi, dan teknologi komputer. Tujuan utama STEM adalah mengembangkan
keterampilan yang dapat diterapkan oleh siswa dalam berbagai situasi dan menyelesaikan
berbagai masalah sehari-hari (Silva et al., 2018).

Penggunaan LKPD STEM dalam Pembelajaran Berbasis Masalah
Perangkat pembelajaran LKPD adalah alat untuk membantu dan memudahkan proses

pembelajaran menjadi proses pembelajaran menjadi lebih efektif antara siswa dan guru selain
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itu, juga bisa meningkatkan tingkat partisipasi dan pencapaian akademik siswa (Rahmawati &
Wulandari, 2020). Tahap- tahap yang diperlukan dalam menyusun Lembar Kerja peserta didik
(LKPD) meliputi menganalisis kurikulum, merencanakan kebutuhan lembar kerja,
menetapkan judul LKPD dengan merumuskan Kompetensi Dasar (KD), menentukan alat
penilaian, menyusun materi, serta menyusun struktur LKPD. (Anita et al., 2021). LKPD juga
menyajikan korelasi dari guru ke siswa bagi siswa untuk mengerjakan kegiatan belajar
individu, dengan praktik dan menerapkan tujuan pembelajaran (Puspita & Dewi, 2021).
LKPD Dapat berperan sebagai arahan bagi siswa dalam memahami konsep yang sedang
dipelajari, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih berfokus pada konstruksi pemahaman
(Noprinda & Soleh, 2019). Penggunaan LKPD dalam pembelajaran memiliki potensi untuk
merangsang keterlibatan siswa, memfasilitasi pembelajaran mandiri yang disesuaikan dengan
kemampuan dan minat mereka, serta menghidupkan suasana pembelajaran dengan berbagai
variasi kegiatan, sehingga mengurangi risiko kebosanan siswa. (Puspita & Dewi, 2021).
Penting bagi guru untuk membuat lembar kerja yang mampu meningkatkan pemikiran kritis
dan kreatif siswa agar mampu menerapkan keterampilan di abad 21.

Belajar melalui pendekatan STEM mendorong siswa untuk berkolaborasi dalam
mendiskusikan ide-ide mereka dan merespons pertanyaan-pertanyaan dalam lembar kerja
(LKPD) sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. Dalam proses belajar tersebut, siswa
memperoleh informasi baru dari pengamatan yang mereka lakukan, mengembangkan ide-ide
baru melalui pemahaman atas percobaan yang dilakukan, dan menanggapi pertanyaan dengan
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Selain itu, mereka juga
mengaplikasikan pemahaman tersebut ke dalam konsep-konsep yang diajarkan dengan
mengumpulkan data hasil percobaan (Fithri et al., 2021).

Kombinasi model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan STEM bertujuan
supaya menciptakan edukasi yang memiliki makna dengan penggabungan yang terstruktur
antara pengetahuan, konsep, dan keterampilan (Tseng et al., 2013). Metode ini telah diuji
dalam beberapa penelitian, termasuk penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis STEM seperti yang diselidiki oleh (Sulistiyowati et al., 2018), studi tersebut
menunjukkan bahwa Lembar Kerja Siswa berorientasi STEM secara efektif mampu
meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis (KBK) dan prestasi akademik..

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Diidik (LKPD) yang berbasis STEM memiliki
potensi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis (KBK) peserta didik pada tingkat
yang memadai. Dengan LKPD berorientasi STEM, siswa akan dilatih untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran (Hartini et al., 2020).
Implementasi metode Pembelajaran pemecahan Masalah (PBL) juga dapat Meningkatkan
kualitas pemikiran kritis peserta didik. Mereka dapat menyelesaikan kasus dengan melakukan
analisis yang cermat dan menawarkan alternatif solusi. Pesertaa didik merasa terlibat dan
tertantang oleh proses pembelajaran ini, dan mampu menyampaikan pendapat mereka secara
efektif di hadapan kelas (Kardoyo et al., 2020).
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Gambar 1. Tampilan LKPD STEM berbasis PBL

Gambar 2. Unsur STEM

Dengan menerapkan metode Pembelajaran Berbasis Masalah berfokus pada STEM,
diharapkan siswa akan lebih terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, dimulai dari
mengidentifikasi masalah, menganalisis, dan mengevaluasi, yang merupakan
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komponen-komponen dari kemampuan berpikir kritis Aktivitas ini secara bertahap
merangsang peningkatan kemampuan siswa, sehingga mereka tidak merasa terbebani selama
pembelajaran berlangsung (Nugraha, 2016). Dibuktikan pula dengan adanya diskusi
kelompok yang berkolaborasi dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Melalui
diskusi ini, siswa dapat mengasah ide dan bertukar pikiran tentang topik yang telah
didiskusikan. Strategi ini Memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri dan
mengambil tanggung jawab atas ide-ide yang mereka usulkan (Mustafa, 2021).

Selain itu, pendidikan sains memiliki hubungan yang erat dengan teknologi, di mana
kemajuan kehidupan masyarakat dapat didukung oleh pemanfaatan teknologi (Satria, 2018).
Kondisi ini menciptakan peluang besar untuk integrasi dalam pembelajaran yang berfokus
pada Ilmu Pengetahuan, Technology, engineer, dan mathematics (STEM). Dengan metode
STEM, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir di tingkat yang lebih kompleks
dengan dukungan teknologi, yang tercermin dalam pengamatan, analisis, dan penerapan ilmu
sains untuk mengatasi tantangan yang terkait dengan disiplin STEM (Mayasari et al., 2014).
Ini sejalan dengan temuan (Kasuari et al., 2018), yang menyatakan model pembelajaran
pemecahan masalah yang terpadu dengan STEM dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan prestasi belajar kognitif siswa.

Berdasarkan hasil penelitian (Hasanah et al., 2021) Penggunaan Lembar Peserta Didik
berorientasi STEM memicu semangat peserta didik untuk menyelesaikan masalah dengan
membuat produk., yang pada gilirannya memicu partisipasi aktif dalam pembelajaran.
Melalui pembelajaran STEM, siswa berdiskusi secara aktif untuk mengembangkan ide dan
menjawab pertanyaan yang terdapat dalam LKPD, sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran yang diinstruksikan. Mereka mendapatkan pengetahuan baru dari pengamatan
mereka, menguraikan ide baru, dan memahami eksperimen serta menjawab pertanyaan sesuai
dengan pengetahuan dan kemampuan mereka. (Hasanah et al.,2021).

Berdasarkan penelitian (Mustafa, 2021) hasil analisis instrumen mengenai efektivitas
model pembelajaran berorientasi masalah STEM, yang sudah diisi berdasarkan observasi
proses pembelajaran di kelas oleh guru mata pelajaran, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran ini sesuai dan efektif untuk diterapkan pada siswa tingkat SMP/MTs.. Ini terjadi
karena dalam format pembelajaran ini, siswa diminta untuk mengaitkan antara ilmu Sains,
Teknik, Teknologi, dan Matematika. Keempat komponen tersebut saling terkait didalam mata
pelajaran IPA

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis artikel, disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis adalah

salah satu kemampuan utama yang sangat penting di era ke-21, bersama dengan kemampuan
berinovasi, berkomunikasi, dan berkolaborasi. Namun, banyak peserta didik di Indonesia
mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, terutama terkait
dengan pemahaman materi IPA seperti suhu dan perubahan. Penggunaan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis STEM dan Pendekatan Berbasis Masalah (PBL) terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Integrasi antara PBL dan
pendidikan STEM memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memperdalam
pemahaman mereka tentang konsep-konsep ilmiah dan kemampuan berpikir kritiss.
Dukungan teknologi juga berperan penting dalam meningkatkan proses belajar STEM dan
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah serta menghasilkan produk. Implementasi
metode pembelajaran berorientasi PBL STEM di sekolah menengah memiliki dampak positif
terhadap pembelajaran IPA dan keterampilan berpikir kriitis siswa.
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